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The implementation of the teaching factory learning model aims to instill an 
entrepreneurial spirit by providing work experience and skills to students. The 
production unit-based teaching factory learning model in SMK is also useful as a place 
to gain experience, train and instill an entrepreneurial spirit in students. The 
application of the teaching factory learning model to class XII students of the 
competence in Fashion Design at SMK Negeri 1 Sumbawa Besar is seen as effective in 
instilling an entrepreneurial spirit in students on three indicators which include 
motivation to progress, creativity & innovation, and commitment. In this study these 
three indicators have a fairly high percentage level so that they can represent the level 
of entrepreneurial spirit that exists in students. Students who have these three 
indicators will always try to complete the work as well as possible by exerting all their 
abilities and skills to achieve the desired goals, income, self-esteem and a bright future. 
This of course illustrates an increase in the entrepreneurial spirit of students with the 
application of the Teaching Factory learning model in schools, so that the 
implementation of the teaching factory learning model is considered effective in 
instilling an entrepreneurial spirit in class XII students of the competence in Fashion 
Design at SMK Negeri 1 Sumbawa Besar. 
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Implementasi model pembelajaran teaching factory bertujuan untuk menanamkan jiwa 
kewirausahaan dengan memberikan pengalaman kerja dan ketrampilan pada siswa. 
Model pembelajaran teaching factory berbasis unit produksi di SMK bermanfaat juga 
sebagai tempat menimba pengalaman, melatih dan menanamkan jiwa kewirausahaan 
para siswa. Penerapan model pembelajaran teaching factory pada siswa kelas XII 
kompetensi keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar dipandang efektif 
dalam penanaman jiwa kewirausahaan siswa pada tiga indikator yang meliputi 
motivasi untuk maju, kreativitas & inovatif, serta komitmen. Dalam penelitian ini 
ketiga indikator ini memiliki tingkat persentase yang cukup tinggi sehingga dapat 
merepresentasikan tingkat jiwa kewirausahaan yang ada pada diri siswa. Siswa yang 
memiliki tiga indikator ini akan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan 
sebaik-baiknya dengan mengerahkan segenap kemampuan dan ketrampilan untuk 
mencapai cita-cita yang diinginkan, penghasilan, harga diri dan masa depan yang 
gemilang. Hal ini tentunya menggambarkan adanya peningkatan jiwa kewirausahaan 
para siswa dengan diterapkannya model pembelajaran Teaching Factory di sekolah, 
sehingga implementasi model pembelajaran teaching factory dianggap efektif dalam 
menanamkan jiwa kewirausahaan pada siswa kelas XII kompetensi keahlian Tata 
Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Keunggulan suatu bangsa tak lagi bertumpu 

pada kekayaan alam, melainkan pada keunggulan 
sumber daya manusia, yaitu tenaga pendidik 
yang mampu menjawab tantangan-tantangan 
yang sangat cepat. Pendidikan menduduki posisi 
sentral dalam pembangunan karena sasarannya 
adalah peningkatan kualitas SDM. Reformasi 
pendidikan diperlukan untuk mewujudkan visi 
Indonesia pada tahun 2025 yang diproyeksikan 
menjadi salah satu negara kejuruan (vokasi), 

dengan rasio jumlah siswa SMA dan SMK ber-
kisar 30:70.  

Revitalisasi diperlukan mengingat beragam-
nya tuntutan yang dihadapi SMK dalam 
menjawab tantangan pemenuhan tenaga kerja 
Indonesia. Pendidikan mendukung pembangu-
nan di masa mendatang adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga 
siswa mampu menghadapi dan memecahkan 
problema kehidupan yang dihadapinya. Pendidi-
kan harus menyentuh potensi nurani maupun 
potensi kompetensi siswa. SMK merupakan 
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lembaga pendidikan menengah yang memiliki 
visi dan misi untuk menyiapkan lulusan tingkat 
menengah yang berkualitas. Dengan demikian 
sistem pendidikan di SMK perlu menggali potensi 
sumber atau potensi yang ada di sekitar ling-
kungan sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja. SMK diharapkan dapat menciptakan 
alumni yang berjiwa bisnis, cerdik, siap bekerja, 
kompetitif, dan mempunyai prinsip hidup, 
mampu meningkatkan budaya lokal dan mampu 
bersaing secara global. Pada dasarnya para 
lulusan SMK diharapkan bisa hidup mandiri, 
meraih cita-cita, dan bisa mempraktikkan apa 
yang diperolehnya di sekolah melalui wirausaha 
mandiri dengan melihat peluang pada kebutuhan 
masyarakat. Lulusan SMK diharapkan mening-
katkan standar, minimal memiliki standar MEA, 
bahkan lebih baik lagi jika bisa mencapai standar 
global, mampu bersaing dalam revolusi industri 
4.0 dan masyarakat 5.0.  

Pemerintah melalui Peraturan Presiden No. 41 
Tahun 2015 telah menyelenggarakan program 
penyelarasan berupa Teaching Factory dan 
Technopark. Teaching Factory didefinisikan juga 
sebagai “pabrik dalam sekolah” atau pabrik 
pengajaran. Kebijakan penyelenggaraan program 
ini dihajatkan untuk memenuhi capaian standar 
SDM, agar memiliki lulusan yang ahli dalam 
bidang tertentu, sehingga kesenjangan yang 
terjadi antara kualitas lulusan dengan kebutuhan 
IDUKA selama ini dapat tertangani. Tentu yang 
menjadi titik tekan suksesnya program ini adalah 
mengharuskan terbangunnya kerjasama SMK 
Teaching Factory dengan pemerintah daerah, 
dinas pendidikan, masyarakat serta IDUKA 
melalui regulasi dan mekanisme yang disepakati 
dalam MoU secara bersama-sama. Teaching 
Factory adalah model pembelajaran di SMK 
berbasis produksi atau jasa yang mengacu pada 
standar dan prosedur yang berlaku di industri 
dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang 
terjadi di industri. Salah satu faktor pendukung 
terlaksananya Teaching Factory di lingkungan 
sekolah adalah keberadaan Unit Produksi 
Sekolah ataupun Badan Layanan Umum Daerah 
(BLUD) di lingkungan sekolah. Penerapan pada 
Teaching Factory (TEFA) di sekolah diharapkan 
dapat meningkatkan kompetensi siswa, sehingga 
untuk ke depannya sekolah dapat menghasilkan 
tenaga kerja yang kompeten sesuai dengan 
bidangnya. Selain untuk mencetak tenaga kerja 
yang kompeten di bidangnya, Teaching Factory 
(TEFA) diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
dan jiwa kewirausahaan bagi siswa. Menciptakan 
lapangan kerja bagi dirinya sendiri dan orang 

lain atau menjadi seorang wirausahawan serta 
menjadi pekerja yang kompeten di bidangnya 
merupakan kriteria keberhasilan dari program 
Teaching Factory (TEFA). Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sangat berperan dalam menum-
buh kembangkan kegiatan Teaching Factory 
(TEFA), Teaching Factory (TEFA) dapat dijadikan 
sebagai wadah pembelajaran yang mampu mem-
bangkitkan semangat wirausaha. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pene-

litian kualitatif deskriptif, dimana data dan hasil 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan deskriptif 
(Sugiono, 2016), Subjek dalam penelitian ini 
adalah orang-orang yang menjadi informan 
dalam suatu penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
pendidikan formal yang memiliki pola pelatihan 
khusus untuk mengarahkan siswa agar menjadi 
lulusan yang siap terjun secara profesional dan 
ikut bergerak di dunia usaha atau perusahaan. 
Misi utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
adalah untuk mempersiapkan siswa sebagai 
calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk 
memasuki dunia kerja. Usаhа yаng dаpаt 
dilаkukаn gunа mencаpаi keberhаsilаn pembe-
lаjаrаn di SMK аdаlаh dengаn pelаksаnааn 
pembelаjаrаn yаng efektif dаn juga efisien. 
Pembelаjаrаn Teаching Fаctory merupаkаn suаtu 
konsep pembelаjаrаn dаlаm suаsаnа industry 
sesungguhnyа, sehinggа dаpаt mendekаtkаn 
siswа dengаn suаsаnа DU/DI. Teаching Fаctory 
sebаgаi sаlаh sаtu pendekаtаn pembelаjаrаn 
diаnggаp cukup efektif untuk meningkаtkаn 
kompetensi lulusаn. Pelаksаnааn pembelаjаrаn 
Teаching Fаctory membutuhkаn persiаpаn yаng 
mаtаng, kаrenа pembelаjаrаn ini mempelаjаri 
proses kegiаtаn produksi dаn jugа penerаpаn 
budаyа industri. Kegiаtаn pembelаjаrаn Teаching 
Fаctory аkаn dаpаt berlаngsung dengаn sukses 
dаn berhаsil аpаbilа proses yаng dilаkukаn bаik 
seperti lаyаknyа stаndаr DU/DI. 
1. Implementasi Model Pembelajaran Teaching 

Factory di Kompetensi Keahlian Tata Busana 
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 

Pelaksanaan pada pembelajaran Teaching 
Factory siswa kelas XII kompetensi keahlian 
Tata Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 
dapat dideskripsikan sesuai sub indikator dari 
pembelajaran Teaching Factory untuk mena-
namkan jiwa kewirausahaan siswa sebagai 
berikut: 
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a) Motivasi untuk Maju 
Model pembelajaran Teaching Factory 

dengan langsung terjun ke pabrik akan 
memberikan motivasi serta memudahkan 
siswa dalam belajar karena siswa belajar 
dan terlibat langsung dari awal menerima 
order/pesanan, produksi dan memasarkan 
produk sehingga ini akan membuat siswa 
menjadi lebih mandiri. Siswa yang memiliki 
motivasi tinggi akan lebih berfikir cemer-
lang untuk mengatasi resiko-resiko yang 
ada. Semakin tinggi motivasi seseorang akan 
semakin mudah menumbuhkan minat yang 
terpatri dalam jiwanya sebagai pendorong, 
pemicu untuk dia berwirausaha. Motivasi 
yang tinggi akan mendorong siswa menyele-
saikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya 
dengan mengerahkan segenap kemampuan 
dan ketrampilan untuk mencapai cita-cita 
yang diinginkan, penghasilan, harga diri dan 
masa depan 

 

b) Kreatif dan Inovatif 
Inovasi adalah suatu proses mengubah 

peluang menjadi gagasan atau ide-ide yang 
dapat dijual dan merupakan hal atau 
sesuatu yang baru. Sedangkan kemampuan 
inovatif seorang wirausahawan merupakan 
proses mengubah peluang suatu gagasan 
dan ide-ide yang dapat diwujudkan dan 
dijual. Siswa kelas XII kompetensi keahlian 
Tata Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 
telah dapat memproduksi berbagai macam 
produk diantaranya yaitu lenan rumah 
tangga seperti sarung bantal kursi, tamplak 
meja, tutup gallon dan lainnya, juga berbagai 
model busana anak, wanita dan pria. Ini 
membuktikan bahwa tingkat kreatifitas dan 
inovasi siswa telah berkembang dengan 
baik. 

 

c) Komitmen 
Komitmen adalah suatu pengikat antara 

individu dengan suatu institusi, gagasan, 
atau proyek. Individu bisa memiliki 
komitmen yang tinggi di organisasi tempat 
kerjanya, berarti dia mendedikasikan diri-
nya bagi pencapaian misi organisasi. 
Individu lain mungkin cenderung memberi-
kan tenaga, pikiran, dan waktunya untuk 
suatu aktivitas proyek atau program. Sejalan 
dengan hasil penelitian bahwa individu yang 
memiliki komitmen terhadap pekerjaan 
yaitu seorang wirausaha harus memantap-
kan komitmennya yang kuat dalam peker-
jaannya, karena jika tidak akan berakibat 

fatal terhadap segala sesuatu yang telah 
dirintisnya.  

 

Dari analisis hasil instrumen angket yang 
diberikan pada siswa mengenai pelaksanaan 
implementasi pembelajaran Teaching Factory 
untuk menanamkan jiwa kewirausahaan 
siswa kelas XII kompetensi keahlian Tata 
Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar diper-
oleh hasil analisis statistik deskriptif sebagai 
berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Angket Jiwa Kewirausahaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tingkat semangat kewirausahaan siswa 
kelas XII kompetensi keahlian Tata Busana 
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar berdasarkan 
jawaban yang diperoleh dari angket semangat 
kewirausahaan yang menggunakan analisis 
statistik deskriptif seperti table 1 di atas. 
Pemberian skor pada penelitian ini meng-
gunakan skala likert dengan rentang skor 
antara 1 s/d 5. Dari tabel 1, diperoleh skor 
tertinggi 96 dan untuk skor terendah adalah 
86, nilai rata-rata sebesar 83,18, median 
sebesar 87, modus sebesar 86, std. deviasi 
sebesar 6,07 dan jumlah skor seluruh siswa 
sebesar 5656. 

 

Tabel 2. Jiwa Kewirausahaan Siswa SMK 
Negeri 1 Sumbawa Besar 

 

 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel 2 di atas diperoleh informasi 
bahwa pelaksanaan pembelajaran Teaching 
Factory dalam meningkatkan jiwa kewira-
usahaan siswa kelas XII kompetensi keahlian 
Tata Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 
persentase tertinggi berada pada indikator 
Motivasi Untuk Maju dengan persentase 
sebesar 86%, sedangkan persentase terendah 
sebesar 72% berada pada indikator Kreatif 
dan Inovatif. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa mayoritas pelaksanaan pembelajaran 
Teaching Factory dalam meningkatkan jiwa 
kewirausahaan siswa tata busana kelas XII 
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar kuat dipenga-
ruhi oleh faktor Motivasi untuk maju yang 
dimiliki siswa. Selanjutnya dari hasil per-
hitungan identifikasi kecenderungan rata-rata 
pada pelaksanaan pembelajaran Teaching 
Factory dalam menanamkan jiwa kewira-
usahaan siswa kelas XII kompetensi keahlian 
Tata Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 
dapat disimpulkan kriteria kecenderungan 
jiwa kewirausahaan seperti tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Identifikasi Kecenderungan Jiwa 
Kewirausaan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan table 3 dapat diperoleh 
informasi bahwa dari 65 siswa yang menjadi 
responden dalam penelitian ini sebanyak 21 
siswa (32,3 %) memiliki tingkat jiwa kewira-
usahaan termasuk dalam kategori sangat 
tinggi, 40 siswa (61,5%) memiliki tingkat jiwa 
kewirausahaan termasuk dalam kategori 
tinggi, dan 4 siswa (6,2%) memiliki tingkat 
jiwa kewirausahaan termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan demikian dilihat dari rerata-
nya maupun dari mayoritasnya, dapat 
dinyatakan bahwa tingkat kecenderungan 
jiwa kewirausahaan siswa kelas XII kompe-
tensi keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 
Sumbawa Besar termasuk dalam kategori 
tinggi. 

 
2. Efektifitas Model Pembelajaran Teaching 

Factory dalam Meningkatkan Jiwa Kewira-
usaha Siswa Tata Busana SMK Negeri 1 
Sumbawa Besar 

Penelitian ini menggunakan satu variabel 
yaitu jiwa kewirausahaan dan untuk memper-
oleh data dari variabel tersebut, peneliti 
menggunakan kuesioner sebagai alat ukur 
untuk memperoleh jawaban dari responden. 
Untuk menilai kualitas kuesioner, maka perlu 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian untuk 
mengetahui valid tidaknya setiap item per-
nyataan yang digunakan dalam kuesioner. 

Item dinyatakan valid jika nilai r hitung 
item lebih dari nilai r tabel. Pengujian 
dilakukan menggunakan uji Pearson 
Correlation dengan hasil seperti ditunjukan 
tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji validitas dengan Korelasi 
Pearson terhadap angket jiwa kewira-
usahaan diperoleh hasil bahwa seluruh 
item tersebut adalah valid dengan keten-
tuan nilai r hitung lebih dari r tabel (r hit > 
r tabel) sehingga seluruh item tersebut 
dapat digunakan di penelitian dan seluruh 
item valid. 

 

b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian 

untuk mengetahui keseluruhan item per-
nyataan yang digunakan dalam kuesioner 
reliabel atau tidak. Pengujian dilakukan 
menggunakan uji Cronbach Alpha dengan 
hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
 
 
 

Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach 
Alpha terhadap angket jiwa kewirausahaan 
diperoleh hasil bahwa seluruh item ter-
sebut adalah reliabel dengan ketentuan 
nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,600 
sehingga seluruh item tersebut dapat di-
gunakan di penelitian. 

 

c) Uji Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Teaching Factory dalam meningkatkan jiwa 
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kewirausahaan siswa. Deskripsi dilakukan 
untuk mengetahui gambaran umum jiwa 
kewirausahaan siswa sebelum dan sesudah 
diberikan pembelajaran Teaching Factory. 
Kemudian untuk dapat menguji efektivitas 
pembelajaran, dilakukan perbandingan 
menggunakan uji-t sampel berpasangan 
(paired sample t-test). 

 

Tabel 6. Deskripsi Jiwa Kewirausahaan 
Siswa Sebelum Pembelajaran Teaching 

Factory 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil deskripsi jiwa kewirausahaan 
siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran 
Teaching Factory seperti tabel 2.10 diketa-
hui 59 siswa atau 90,8 % memiliki jiwa 
kewirausahaan dalam kategori tinggi dan 6 
siswa atau 9,2 % memiliki jiwa kewira-
usahaan dalam kategori sedang. 

 

Tabel 7. Deskripsi Jiwa Kewirausahaan 
Siswa Sesudah Pembelajaran Teaching 

Factory 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 7 diketahui tingkat 
deskripsi jiwa kewirausahaan siswa se-
sudah pelaksanaan pembelajaran Teaching 
Factory yaitu 20 siswa atau 30,8 % memi-
liki jiwa kewirausahaan dalam kategori 
sangat tinggi, 41 siswa atau 63,1 % memi-
liki jiwa kewirausahaan dalam kategori 
tinggi, dan 4 siswa atau 6,2 % memiliki jiwa 
kewirausahaan dalam kategori sedang. 

 

Tabel 8. Hasil Uji-t Berpasangan terhadap 
Jiwa Kewirausahaan 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8 menyajikan hasil perbandingan 
berpasangan terhadap jiwa kewirausahaan 
sesudah diberikan pembelajaran Teaching 
Factory diperoleh rata-rata skor sebelum 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 76,92 ± 
6,41 dan sesudah pelaksanaan pembelaja-
ran sebesar 87,02 ± 6,07, hal ini juga 
menunjukkan bahwa ada nilai yang sig-
nifikan pada peningkatan rata-rata skor 
jiwa kewirausahaan sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran Teaching 
Factory. Hasil uji-t sampel berpasangan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
(sig < 0,05) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran Teaching Factory dapat 
secara efektif meningkatkan jiwa kewira-
usahaan siswa, sehingga hipotesis “Ha: 
Model pembelajaran Teaching Factory 
(TEFA), efektif dapat menanamkan jiwa 
kewirausahaan siswa kelas XII kompetensi 
keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 
Sumbawa Besar dinyatakan dapat diterima. 

Kewirausahaan merupakan sikap mental 
dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif 
berdaya, bercipta, berkarya, dan bersahaja 
dan berusaha dalam rangka meningkatkan 
pendapatan dalam kegiatan usahanya. 
Adanya pembelajaran Teaching Factory 
diharapkan dapat melatih siswa-siswa SMK 
Negeri 1 Sumbawa Besar untuk dapat ber-
wirausaha, dengan berwirausaha diharap-
kan siswa dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri bahkan lapangan peker-
jaan bagi orang lain. Penerapan Teaching 
Factory di sekolah diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi siswa, sehingga 
untuk kedepannya sekolah dapat mencetak 
tenaga kerja yang berkompeten sesuai 
dengan bidangnya. Selain untuk mencetak 
tenaga kerja yang berkompeten di bidang-
nya. Teaching Factory diharapkan dapat 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 
siswa, menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri atau dengan berwirausaha merupa-
kan kriteria keberhasilan dari program 
Teaching Factory. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Adapun simpulan penulis dari artikel ini 

adalah sebagai berikut: 
1. Dilihat dari nilai reratanya maupun dari 

nilai mayoritasnya dapat dinyatakan bahwa 
tingkat kecenderungan jiwa kewirausahaan 
siswa kelas XII kompetensi keahlian Tata 
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Busana SMK Negeri 1 Sumbawa Besar 
setelah Implementasi model pembelajaran 
Teaching Factory termasuk dalam kategori 
tinggi. Dimana untuk menanamkan jiwa 
kewirausahaan siswa kelas XII kompetensi 
keahlian Tata Busana di SMKN 1 Sumbawa 
Besar sudah dilakukan sesuai dengan 
rencana dan prosedur standard. Selain itu 
SMK Negeri 1 Sumbawa Besar sudah men-
jalin kerja sama dengan beberapa DU/DI 
dalam kontek memperkuat pola pembelaja-
ran ini. Penerapan Teaching Factory 
bertujuan untuk memberikan pengalaman 
kerja dan memberikan ketrampilan pada 
siswa dimana roses produksi dilakukan 
dengan sistem pembagian tugas. Untuk 
mengoptimalkan pemasaran diperlukan 
strategi khusus guna memasarkan produk 
hasil Teaching Factory. Proses evaluasi 
tentunya harus dilakukan secara terjadwal 
dan berkelanjutan. Dengan demikian out-
put yang diperoleh dari proses ini adalah 
siswa lebih percaya diri dan memiliki jiwa 
wirausaha. Media pembelajaran yang di-
gunakan dalam pelaksanaan Teaching 
Factory harus disesuaikan dengan standar 
operasioal yang ada. Perlengkapan dan 
peralatan belajar yang dimiliki SMK Negeri 
1 Sumbawa Besar saat ini sudah dipandang 
cukup memadai untuk mendukung model 
pembelajaran ini. 

2. Pembelajaran Teaching Factory di kelas XII 
kompetensi keahlian Tata Busana SMK 
Negeri 1 Sumbawa Besar sangat berman-
faat sebagai tempat menimba pengalaman 
dan melatih jiwa kewirausahaan siswa. 
Anggaran pelaksanaan model pembelajaran 
Teaching Factory dapat berasal dari ang-
garan sekolah dan pelanggan/konsumen. 
Selama ini kualitas produk yang dihasilkan 
dari kegiatan Teaching Factory dinilai 
cukup baik dan mampu bersaing dengan 
DU/DI. Prinsip pelayanan yang diterapkan 
yaitu menjadikan siswa sebagai insan yang 
mandiri, kreatif dan juga inovatif dengan 
menanamkan mental berwirausaha.  

3. Penerapan model pembelajaran Teaching 
Factory pada siswa kelas XII kompetensi 
keahlian Tata Busana SMK Negeri 1 
Sumbawa Besar dipandang efektif dalam 
meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa 
dari sisi terkait dengan motivasi untuk 
maju, kreativitas dan inovatif, serta komit-
men yang memiliki persentase cukup 
tinggi. Hal ini juga menggambarkan adanya 

peningkatan jiwa kewirausahaan para 
siswa dengan diterapkannya model pem-
belajaran Teaching Factory  di sekolah. 
 

B. Saran 
Berdasarkan dari simpulan dalam pene-

litian ini, maka dapat disarankan sebagai 
berikut: 
1. Bagi Sekolah, hendaknya dapat meningkat-

kan kemampuan dalam menentukan 
strategi pemasaran serta mengembangkan 
jaringan pasar dan juga distribusi produk 
dengan cara mempromosikan hasil 
Teaching Factory di kalangan masyarakat. 
Selain itu, hendaknya dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menentukan anggaran 
pelaksanaan Teaching Factory. 

2. Bagi Guru atau pengelola, hendaknya dapat 
melakukan evaluasi dan perbaikan hasil 
model pembelajaran Teaching Factory 
secara rutin, berjangka, skala bulanan, 3 
bulanan, semester, atau standard capaian 
tahunan, untuk mengetahui hal-hal apa saja 
yang menjadi penghambat dan apa saja 
yang perlu untuk diperbaiki, ditingkatkan, 
dan dibenahi lagi dalam implementasi 
model pembelajaran Teaching Factory. 
Sehingga dengan adanya evaluasi dan juga 
perbaikan, maka pelaksanaan Teaching 
Factory sedikit demi sedikit akan meng-
alami kemajuan. 

3. Bagi Siswa, hendaknya dapat meningkatkan 
semangat belajar dan memaksimalkan 
bakat yang dimiliki melalui pembelajaran 
Teaching Factory sehingga tujuan pem-
belajaran dapat tercapai yaitu mencetak 
wirausaha yang berkualitas sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan industri 
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